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Pengertian 

 

Suatu tindakan yang dilakukan oleh petugas pemulasaran jenazah berupa penanganan 

dalam bentuk pemberian formalin terhadap jenazah yang infeksius. 

Tujuan 1. Bentuk pelayanan prima dan membersikan jenazah 

2. Untuk mencegah pembusukan pada jenazah 

3. Untuk pencegahan penularan infeksius 

4. Bentuk penghormatan terhadap jenazah 

Kebijakan Peraturan Direktur Utama Rumah Sakit Unhas No.57/UN4.24.0/2023 Tentang 

Pedoman Pelayanan Instalasi Forensik dan Medikolegal. 

Prosedur PROSEDUR FORMALIN JENAZAH 

1. Persiapkan alat 

➢ APD (sarung tangan, apron plastik, dan masker ) 

➢ Abocath (jarum) 

➢ Infus set 

➢ Formalin 40 persen 

➢ Kain kasa  

➢ Gunting 

➢ Pipa fikx 

2. Cara memformalin 

➢ Petugas mencuci tangan 

➢ Petugas memberitahukan kepada keluarga bahwa jenazah akan 

diformalin 

➢ Petugas menggunakan APD (sarung tangan, apron plastik, dan masker 

) 

➢ Mayat ditempatkan di ruangan pemulasaran jenazah infeksius untuk 
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penyuntikan.  

➢ Mayat di posisikan dengan benar sebelum disuntik 

➢ Petugas menyuntik di bagian vena jenazah  

➢ Petugas  memasang infus set yang sudah diisi formalin pada vena 

jenazah 

➢ Setelah penyuntikan selesai, vena jenazah ditutup kembali dan 

dilakukan pemandian jenazah 

➢ Pemindahan jenazah ke ruangan tunggu jenazah infeksius 

➢ Petugas membersikan dan melepas APD 

Unit Terkait Pemulasaran jenazah 

Dokumen Terkait 
 

Petugas Terkait Staf pemulasaran jenazah 

  


